
48 

BAB IV 

ANALISIS 

Dipandang Dari SegiPsikologi. 

Pakaianatauberpakaianmerupakansebuahperilakudanterbentuknyaperilaku

dapatterjadikarena proses kematangandandari proses 

interaksiantaraindividudenganlingkunganinimelaluisuatu proses yakni proses 

belajar. Olehsebabitu, perubahanperilakudan proses belajarsangateratkaitannya. 

Perubahanperilakumerupakanhasildari proses belajar. 

Di dalam proses 

pembentukandanperubahanperilakudipengaruhiolehbeberapafaktor yang 

berasaldaridalamdiriitusendiri. Faktor-faktortersebutantara lain: 

susunansyarafpusat, persepsi, motivasi, emosi, danbelajar. 

Persepsiadalahpengalaman yang dihasilkanmelaluipancainderapenglihatan, 

pendengaran, penciumandan lain 

sebagainya.Sedangkanmotivasidiartikansebagaidoronganuntukbertindakuntukmen

capaisuatutujuantertentu. Hasildaridorongandangerakaninilah yang 

diwujudkandalambentukperilaku.Perilaku yang 

berlakupadaindividuatauorganismetidaktimbuldengansendirinya.Tetapisebagaiaki

batdari stimulus yang diterimaolehorganisme yang bersangkutan.Baikitu stimulus 

eksternalmaupun stimulus internal (Walgito, 1991). 
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Dari faktor internal meliputi: jenisras/keturunan, jeniskelamin, sifatfisik, 

kepribadian, intelegensia ,danbakat. Sedangkanfaktoreksternalmeliputi: 

pendidikan,  agama, kebudayaan, lingkungandansosialekonomi. 

WHO menganalisisbahwa yang menyebabkanseseorangberperilakutertentuadalah: 

1. Pemikirandanperasaan (thougts and feeling), 

yaitudalambentukpengetahuan, persepsi, sikap, 

kepercayaandanpenilaianseseorangterhadapobjek (objekkesehatan). 

2. Tokohpentingsebagaipanutan. Apabilaseseorangitupentinguntuknya, 

makaapa yang iakatakanatauperbuatcenderunguntukdicontoh. 

3. Sumber-sumberdaya (resources), mencakupfasilitas, uang, waktu, 

tenagadansebagainya. 

4. Perilaku normal, kebiasaan, nilai-nilaidanpenggunaansumber-

sumberdidalamsuatumasyarakatakanmenghasilkansuatupolahidup (way of 

life) yang padaumumnyadisebutkebudayaan. 

Kebudayaaniniterbentukdalamwaktu yang lama danselaluberubah, 

baiklambatataupuncepatsesuaidenganperadapanumatmanusia.    

Secarapsikologidengan proses 

penelitiandilapanganmakadidapatkanhasilbahwapakaiandapatmemberipengaruhpa

dasipemakainyadarisegisemangathidupdanjuga yang mempengaruhi mood 

setiapharinya. Keadaanhati yang berubah-rubahdapatdilihatdaripenampilannya, 

misalnyasajapadasaatseseorangsedangjatuhcintapadasuatuobjekatausebuahkomuni

tasmakadiaakantampil total denganmenggunakanpakaian yang 

merupakancirikhassuatuidentitastersebut. Misalnyakecintaanseseorangpadaartis-
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artis Korea makadiaakanmenggunakanatribut yang berhubungandengantipikal 

Korea ataubahkanmenirukangayarambut, atributmaupuncaraberpakaiannya. 

Menurutseorangmahasiswapsikologi Islam 

pakaianmemberipengaruhpadasemangathidupnya, 

ketikamenggunakanseragamkebanggaannyamisalnyadiamerasaberwibawadandiho

rmati.Begitu pula jikadikaitkandenganpakaian yang merupakancirikhassuatu 

agama.Biasanya orang akanmudahmembedakanantara agama yang satudengan 

yang lainnyaketikadiamenggunakanpakaian yang berbeda. 

ContohBikkhudenganjubahkuningnyadanKiyaidengangamisputihdanbolangataupe

ci di kepalanya. 


